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A B S T R A K 

Keberagaman merupakan isu krusial dalam Masyarakat multikultural 
seperti Indonesia, di mana suku, agama, ras, dan antar golongan hidup 
berdampingan. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam telah memberikan 
panduan untuk hidup berdampingan, saling menghargai dan menghormati 
satu sama lain untuk menjaga harmoni dan toleransi di Tengah Masyarakat 
multikultural. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat Al-
Qur’an mengenai konsep keberagaman berdasarkan perspektif Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-analitis terhadap 
tafsir Buya Hamka, khususnya ayat-ayat yang terkait dengan keragaman. 
Hasil analisis menunjukan bahwa Tafsir Al-Azhar memberikan 
pemahaman yang mendalam terkait keberagaman pada lima prinsip 
utama: (1) persamaan dan persaudaraan antar manusia, sebagaimana 
tercermin dalam QS. Al-Hujurat: 13 ; (2) perbedaan sebagai tanda 
kekuasaan Allah untuk mempererat kebersamaan, sebagaimana dijelaskan 
pada QS. Ar-Rum: 22 ; (3) sikap toleransi dan seruan perdamaian antar 
umat beragama, yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah: 148 ; (4) 
memahami perbedaan dengan bijak yang dijelaskan dalam QS. Al-Maidah: 
48 ; (5) penolakan terhadap pemaksaan dan kekerasan dalam agama, 

seperti pada QS. Al-Baqarah: 256. Dengan pendekatan tersebut, Buya Hamka menegaskan bahwa Al-Qur’an 
mengajarkan prinsip hidup berdampingan yang dilandasi sikap toleransi dan perdamaian, yang sangat 
relevan untuk mengajarkan hidup berdampingan di tengah Masyarakat multikultural.  Penelitian ini 
memberikan kontribusi akademik dalam memahami pandangan Al-Qur’an terkait keberagaman dan 
pluralisme, dan sebagai rujukan untuk Pendidikan multiluktural khususnya di Indonesia. 
 
A B S T R A C T 

Diversity is a crucial issue in a multicultural society like Indonesia, where various ethnicities, religions, races, 
and social groups coexist. The Qur’an, as the holy book of Islam, provides guidance on coexistence and mutual 
respect, fostering harmony and tolerance within such a society. This study aims to analyze Qur’anic verses 
regarding the concept of diversity through the perspective of *Tafsir Al-Azhar* by Buya Hamka. The research 
employs a library research method with a descriptive-analytical approach to Buya Hamka’s exegesis, focusing 
specifically on verses related to diversity. The analysis reveals that *Tafsir Al-Azhar* offers a profound 
understanding of diversity based on five key principles: (1) equality and brotherhood among human beings, as 
reflected in Surah Al-Hujurat: 13; (2) difference as a sign of Allah’s power intended to strengthen togetherness, 
as explained in Surah Ar-Rum: 22; (3) tolerance and the call for peace among religious communities, as 
outlined in Surah Al-Baqarah: 148; (4) understanding differences wisely, as explained in Surah Al-Maidah: 48; 
and (5) the rejection of coercion and violence in matters of faith, as seen in Surah Al-Baqarah: 256. Through 
this approach, Buya Hamka emphasizes that the Qur’an teaches principles of coexistence grounded in tolerance 
and peace—teachings that are highly relevant for fostering coexistence within a multicultural society. This 
study contributes academically to the understanding of the Qur’anic perspective on diversity and pluralism 
and serves as a reference for multicultural education, particularly in the Indonesian context. 
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1. INTRODUCTION 

Indonesia adalah negara dengan kekayaan keragaman yang luar biasa, mencakup berbagai suku, 
budaya, ras, dan agama yang hidup berdampingan (Khilmi dkk. 2024), (Manap 2022). Namun, seperti 
negara lain yang memiliki masyarakat majemuk, Indonesia menghadapi tantangan dalam menjaga 
keharmonisan dan kerukunan di tengah perbedaan (Nendissa dkk. 2024). Di satu sisi, keragaman ini dapat 
menciptakan interaksi sosial yang dinamis dan saling toleransi serta memberikan nilai tambah (Christy dkk. 
2024). Namun, di sisi lain, jika tidak dikelola dengan baik, keragaman berpotensi memicu konflik, 
intoleransi dan ancaman disintegrasi. Dalam laporan Setara Institute menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan (KKB) di Indonesia. Pada tahun 2022, 
tercatat 175 insiden dengan 329 tindakan pelanggaran, sementara pada tahun 2023 angka tersebut 
meningkat menjadi 217 insiden dengan 329 tindakan pelanggaran (Setara Institute, 2024). 

Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam telah mengajarkan untuk bersikap toleran, saling 
menghargai dan menghormati terhadap keragaman (Aini dan Husna 2025), secara eksplisit dan implisit Al-
Qur’an sangat mengakui heteroginitas umat manusia, baik dari Bahasa, budaya, maupun dari segi 
kepercayaan dan agama (Summa, 2001). sayangnya masih banyak umat islam yang salah dalam memahami 
pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an, sehingga menimbulkan kesalahan penafsiran dan 
implementasi dalam kehidupan sehari-hari yang seringkali menimbulkan konflik dan ketegangan ditengah 
Masyarakat pluralisme. Menurut CEOWORLD Indonesia menempati urutan ke-7 sebagai negara dengan 
rasa religiusitas tertinggi didunia dari 148 negara (CEOWORLD magazine 2024). Sayangnya rasa 
religiusitas yang tinggi ketika tidak diikuti dengan penafsiran yang luas serta pemahaman yang benar 
terkait pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an, dapat mendorong seseorang untuk melakukan 
tindak kekerasan. penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Anggi Gumelar dan Syahrial Yuska menyatakan 
bahwa religiusitas dapat berkontribusi terhadap sifat agresifitas seseorang, seperti melakukan 
pembunuhan (Gumelar dan Yuska 2023). Maraknya arus informasi di media sosial memberikan dampak 
positif dalam proses menciptakan kerukunan ditengah perbedaan suku, agama, ras dan antar-golongan 
(Fadhlan dkk. 2024), (Siti 2024). namun media sosial terkadang disalahgunakan untuk menyebarkan isu-
isu kebencian yang dapat menimbulkan konflik dan kegaduhan di Tengah-tengah perbedaan Masyarakat 
(Saumantri 2023). 

Penelitian ini fokus membahas mengenai pandangan Al-Qur’an dalam menyikapi pluralisme dan 
keragaman dengan cara menganalisis fenomena intoleransi yang terjadi diindonesia dikaitkan dengan ayat-
ayat pluralisme dan keragaman ditinjau dari kitab tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Kajian ini perlu 
dilakukan karena melihat fenomena meningkatnya intoleransi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 
ini, sehingga kiranya perlu dilakukan pembahasan yang mendalam terkait fenomena ini dengan melihat 
perspektif Al-Qur’an ditinjau dari tafsir Al-Azhar sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang 
relevan dengan kondisi Masyarakat plural seperti diindonesia dan sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesadaran umat islam terkait sikap toleransi, saling menghargai dan menghormati dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
Beberapa penelitian terdahulu memiliki keterkaitan dengan tema penelitian ini. Sebagai contoh, Hendri 
Masduki dalam penelitiannya yang berjudul “Pluralisme dan Multikulturalisme dalam Kerangka Kerukunan 
Antar Umat Beragama Perspektif Al-Qur’an (Telaah dan Urgensi dalam Kajian Filsafat Sosial)” mengupas 
tentang makna fundamental pluralisme dan multikulturalisme dalam pandangan Al-Qur’an terkait dengan 
upaya menciptakan kerukunan antar umat beragama  (Masduki, 2018). Penelitian lain dilakukan oleh 
Kharisman, dkk dengan judul “Pendidikan Multikultural Dalam Al-Qur’an” penelitian ini membahas nilai 
Pendidikan multicultural yang terdapat dalam Al-Qur’an, dengan menggunakan metode tafsir maudhu’I, 
penelitian ini mencoba menafsirkan QS. Al-Hijr ayat 11-13 dan QS. Asy-Syuara ayat 40, dan menghasilkan 
bahwa Al-Qur’an mengajarkan sikap toleransi, saling menyayangi antar sesame baik berbeda etnis, suku, 
budaya, maupun agama (Kharisman dkk. 2024). Sementara itu, penelitian Firmansyah Tejo Waskito 
berjudul “Konsep Multikulturalisme Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” dengan menggunakan kajian 
tafsir tematik, penelitian ini bertujuan untuk membahas konsep serta esensi pemahaman multikulturalisme 
dalam Al-Qur’an, serta urgensi sikap multikulturalisme. Penelitian ini menegaskan bahwa Al-Qur’an 
mengakui keberagaman sebagai ketetapan Allah yang harus di terima semua umatnya (Firmansyah, 2025).   

Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam hal tujuan, yaitu memberikan wawasan dan 
pemahaman tentang pentingnya sikap toleransi, saling menghormati, dan menghargai dalam perspektif Al-
Qur’an. Namun, penelitian ini lebih menitikberatkan pada analisis ayat-ayat yang berkaitan dengan 
pluralisme dan keragaman melalui sudut pandang Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, guna mengungkap 
bagaimana konsep pluralisme dan keragaman dipahami dalam konteks ajaran Al-Qur’an sesuai dengan 
konteks ke Indonesia-an.  
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2. METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu sebuah pendekatan investigasi naturalistik yang 
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena sosial dalam konteks alami 
(Waruwu 2024). Pendekatan yang diterapkan adalah kajian pustaka, yakni metode penelitian yang 
dilakukan dengan mengumpulkan data melalui membaca, mencatat, dan mengolah informasi dari berbagai 
sumber literatur (Febrianto dkk. 2024).   

Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan menggunakan Tafsir Al-Azhar sebagai sumber data primer, 
sementara data sekunder berasal dari buku-buku, kitab-kitab, literatur, dan artikel yang relevan dengan 
tema penelitian (Fadli 2021). Teknik analisis yang digunakan melibatkan pengumpulan data dari Tafsir Al-
Azhar serta sumber-sumber literatur lainnya, kemudian menyusun data tersebut secara sistematis dengan 
memaparkan, menggambarkan, dan melaporkannya sesuai dengan fokus penelitian 
 
3. RESULT AND DISCUSSION 

A. Ayat-ayat Bernuansa Multikulturalisme dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka 
1. Prinsip persamaan dan persaudaraan antar manusia, dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat: 13 

َٰٓأيَُّهَا ك م إنَِّا لنَّاس  ٱ  يَ  ن خَلقَْنَ  ك مْ  وَأ نثىَ   ذكََر   م ِ َٰٓئلَِ  ش ع وباً وَجَعَلْنَ  ا   وَقبَاَ أكَْرَمَك مْ  إِنَّ  ۚ   لِتعَاَرَف وَٰٓ  
ِ ٱ  عِندَ  ك مْ  للَّّ َ ٱ إِنَّ  ۚ   أتَقْىَ  خَبيِر   عَلِيم   للَّّ  

Artinya: "Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti (QS. Al-Hujurat Ayat 13).  
Buya Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat ini mengandung perintah untuk saling mengenal 
meskipun ada perbedaan suku, bangsa, bahasa, dan warna kulit. Allah SWT menjelaskan hal ini secara rinci 
dengan membaginya dalam konteks bangsa dan suku agar manusia bisa lebih saling mengenal. Pada 
dasarnya, manusia berasal dari nenek moyang yang sama, yaitu Adam dan Hawa, sehingga tidak 
sepantasnya jika mereka saling bermusuhan (Hamka, 2015). 

Menurut Quraish Shihab, ayat ini mengandung prinsip dasar hubungan antar sesama manusia. Oleh 
karena itu, ayat ini tidak ditujukan hanya kepada orang-orang yang beriman, melainkan kepada seluruh 
umat manusia (Shihab 2002). 
Ayat ini merupakan penegasan Allah SWT bahwa manusia walaupun tercipta dari berbagai macam suku 
dan bangsa akan tetapi pada hakikatnya manusia tetap makhluk ciptaan Allah SWT. tujuan penciptaan 
manusia yang beragam dari berbagai latar belakang dan bangsa ini adalah agar saling mengenal satu sama 
lain sehingga tercipta satu kesatuan dan menghilangkan sikap diskriminasi serta saling berdebat tentang 
perbedaan derajat antara satu sama lain (Sutisna dkk. 2024). Sehingga dari ayat ini bisa kita pahami bahwa 
tidak boleh suatu bangsa mengklaim sebagai bangsa terbaik atau terpilih dibanding bangsa lainya, pun 
demikian tidak ada suku terbaik dibanding suku-suku lainnya. 
Allah menciptakan manusia dalam berbagai bangsa dan suku sebagai tanda kebesaran-Nya yang penuh 
hikmah. Keberagaman ini dimaksudkan agar manusia dapat saling mengenal, belajar, dan berinteraksi 
dengan satu sama lain (Husni et al., 2023). 

2. prinsip perbedaan sebagai tanda kekuasaan Allah untuk mempererat kebersamaan, 
sebagaimana dijelaskan pada QS. Ar-Rum: 22 

تهِِ  وَمِنْ  تِ ٱ خَلْق    ۦءَايَ  وَ  ف  ٱ وَ  لْْرَْضِ ٱ وَ  لسَّمَ 
نِك مْ  ألَْسِنَتِك مْ  خْتِلَ  لِكَ  فىِ إِنَّ  ۚ   وَألَْوَ  ت   ذَ  لِمِينَ  لَءَايَ  لْعَ  ل ِ  

Artinya: Dan setengah daripada tanda-tanda kebesaran-Nya ialah penciptaan semua langit dan 
bumi dan berlainan Bahasa-bahasa kamu dan warna-warna kulit kamu. Sesungguhnya pada yang demikian 
adalah tanda-tanda bagi orang-orang yang berpengetahuan (QS. Ar-Rum ayat 22). 
Dalam tafsir Al-Azhar, Buya Hamka menjelaskan ayat ini bahwasannya manusia diperintahkan untuk 
mengadah melihat langit dengan ketinggian dan kekuasaannya.  Dengan melihat semua ciptaan Allah SWT. 
yang ada dilangit yaitu, Bintang-bintang beserta edarannya, bulan, ufuk, awan dan benda langit lainnya, 
setelah itu manusia diperintahkan untuk melihat semua ciptaan yang ada dibumi seperti gunung-gunung, 
hutan yang hijau, bukit, rumput-rumput dan semua hal yang ada dibumi. Setelah melihat tanda-tanda 
kebesaran Allah SWT. Melalui langit dan buminya, manusia diperintahkan untuk  melihat dirinya sendiri 
yang berbeda-beda dari segi Bahasa, warna kulit, bahkan kepribadian seseorang, bentuk jari, bentuk mata, 
raut wajah, rambut, hidung, dan telinga. Hal ini mengisyaratkan salah satu tanda-tanda kebesaran Allah 
SWT, bagi orang-orang yang memiliki pengetahuan (Hamka 2015).   
Ayat ini mengisyaratkan bahwa adanya multi Bahasa, multi ras,, dan multi suku adalah sunnatullah atau 
ketetapan Allah SWT yang tidak bisa di gugat atau dilawan, sehingga sebagai hamba hanya dapat menyikapi 
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kondisi multicultural ini dengan menerima keragaman ini dengan cara saling menghormati, bisa berlaku 
adil sebagai penerapan hak asasi manusia (Amin dan Erihadiana 2022). 
 
 
 
 

3. prinsip memahami perbedaan secara bijak yang dijelaskan dalam QS. Al-Maidah: 48 
 َٰٓ بَ  اِليَْكَ  وَانَْزَلْناَ قاً باِلْحَق ِ  الْكِت  صَد ِ بِ  مِنَ  يَديَْهِ  بيَْنَ  لِ مَا م  هَيْمِناً الْكِت  وَلَ  اٰللّ   انَْزَلَ  بِمَآَٰ  بيَْنَه مْ  فاَحْك مْ  عَلَيْهِ  وَم   
ا اهَْوَاۤءَه مْ  تتََّبِعْ  ِ   مِنَ  جَاۤءَكَ  عَمَّ مِنْهَاجًا شِرْعَةً  مِنْك مْ  جَعَلْناَ لِك ل    الْحَق  وَلَوْ  وَّ ةً  لجََعَلَك مْ  اٰللّ   شَاۤءَ  ۚ  ا مَّ  

احِدةًَ  كِنْ  وَّ ل  ىك مْ  مَآَٰ  فيِْ  لِ يبَْل وَك مْ  وَّ ت  تِ   ق وافاَسْتبَِ  ا  ك نْت مْ  بِمَا فيَ نبَ ئِ ك مْ  جَمِيْعاً مَرْجِع ك مْ  اٰللِّ  اِلَى الْخَيْر   
تخَْتلَِف وْنَ   فيِْهِ   

Artinya: Dan Kami turunkan kepadamu kitab ini dengan membawa kebenaran, untuk 
membenarkan apa yang telah ada sebelumnya dari kitab-kitab terdahulu, serta menjadi saksi atasnya. Maka 
putuskanlah perkara di antara mereka dengan apa yang telah diturunkan Allah, dan jangan mengikuti 
keinginan mereka yang dapat menyimpangkanmu dari kebenaran. Bagi setiap umat, Kami telah tentukan 
aturan dan jalan hidupnya. Seandainya Allah menghendaki, pasti Dia menjadikan kamu umat yang satu, 
tetapi Dia menguji kamu dengan apa yang telah Dia berikan. Karena itu, berlombalah dalam melakukan 
kebaikan. Hanya kepada Allah tempat kembali kamu semua, dan Dia akan memberitahukan kepadamu apa 
yang telah kamu perselisihkan. (Al-Maidah ayat 48) 

Syariat agama mengalami perkembangan dari zaman Nabi Musa, Nabi Isa, hingga Nabi Muhammad. 
Syariat Nabi Musa (Yahudi) berfokus pada pembentukan disiplin ketat untuk membangun kemerdekaan 
jiwa setelah lama diperbudak. Dengan aturan yang tegas, umat diajarkan untuk patuh tanpa 
mempertanyakan, sehingga karakter mereka dibentuk oleh kepatuhan total. 

Syariat Nabi Isa (Nasrani) membawa pendekatan kelembutan jiwa sebagai lanjutan dari syariat 
Musa. Ajaran ini menekankan penyerahan diri kepada Tuhan, mengabaikan urusan keduniawian, dan fokus 
pada membina jiwa agar tidak tunduk kepada kekuasaan manusia, seberapa pun zalimnya. Syariat ini 
mengajarkan cinta kasih, pengorbanan, dan kesabaran. 

Syariat Nabi Muhammad (Islam) hadir sebagai penyempurna, menekankan keseimbangan antara 
jasmani dan rohani. Syariat ini memberikan ruang bagi akal untuk berijtihad, menjadikan hukum-hukum 
Islam lebih fleksibel sesuai ruang dan waktu. Syariat Islam mengutamakan perlombaan dalam kebaikan 
dengan dasar ketaatan kepada Allah. 

Kebebasan berpikir dalam Islam dianggap sebagai rahmat, karena memungkinkan umatnya 
berijtihad untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul seiring perkembangan zaman. Para ulama 
besar seperti Imam Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal telah berjasa menyusun dasar-dasar 
hukum yang menjadi rahmat bagi generasi selanjutnya. Namun, ketika kebebasan berpikir digantikan oleh 
taqlid buta, perkembangan syariat menjadi terhambat (Hamka 2015). 

Ayat ini menegaskan prinsip saling mengakui, menerima, dan menghargai akan keragaman 
(Shofwan 2022). Abd Moqsith Ghazali menyatakan bahwa agar umat islam mencari titik temu sebanyak 
mungkin dari keberagaman tersebut. serta perintah untuk menghargai bahkan mempelajari syariat-syariay 
umat terdahulu. Sehingga beberapa ahli ushul fikih berpendapat bahwa syariat sebelum islam bisa menjadi 
sumber hukum islam (Ghazali 2009).  

Ayat mengajarkan umatnya untuk tetap berlomba dalam kebajikan tanpa membiarkan perbedaan 
pendapat memicu permusuhan. Dengan menjunjung tinggi akal dan keimanan, syariat Islam akan terus 
relevan sepanjang masa. 

4. Penolakan terhadap pemaksaan dan kekerasan dalam agama, seperti pada QS. Al-
Baqarah: 256 

ينِ  فِي إِكْرَاهَ  لَ  شْد   تبَيََّنَ  قَدْ  الد ِ ِ  مِنَ  الرُّ ِ  وَي ؤْمِن   بِالطَّاغ وتِ  يَكْف رْ  فَمَنْ  الْغيَ  اسْتمَْسَكَ  فقََدِ  بِاللَّّ  
ثْقىَ باِلْع رْوَةِ  عَلِيم   سَمِيع   وَاللَّّ   لَهَا انْفِصَامَ  لَ  الْو   

Artinya: Tidak ada paksaan dalam memeluk agama. Kebenaran telah jelas, begitu pula kesesatan. Oleh 
karena itu, siapa pun yang menjauhi segala bentuk keburukan dan beriman kepada Allah, maka dia telah 
berpegang pada tali yang sangat kuat, yang tidak akan terputus selamanya. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui (QS. Al-Baqarah ayat 256). 

Tidak ada paksaan dalam agama ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki kebebasan untuk 
memilih keyakinan dan agamanya. Ketika seseorang memilih agama tertentu, seperti Kristen, Hindu, 
Buddha, atau agama lainnya, maka tidak seharusnya ada paksaan untuk memeluk agama Islam. Kebenaran 
dan kesesatan telah tampak jelas, dan Allah SWT telah memberikan akal kepada setiap manusia untuk 
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digunakan dalam berpikir, mempertimbangkan, memilih kebenaran, serta menghindari kesesatan (Hamka 
2015).  

Oleh karena itu, siapa pun yang menjauhi segala bentuk keburukan besar dan beriman kepada 
Allah, maka dia sesungguhnya telah menggenggam tali yang sangat kuat, yang tidak akan terputus 
selamanya. Artinya ketika seseorang menggunakan fikiran murninya untuk mendapatkan kebenaran 
dengan cara membebaskan fikirannya dari menuruti hawa nafsunya dan menolak untuk melakukan dosa-
dosa dan pelanggaran yang besar, maka orang tersebut akan menemukan kebenaran dan mengimani Allah 
SWT sebagai tuhan yang maha esa. Keadaan seperti ini haruslah didasari dan didorong oleh kemauan 
sendiri yang berasal dari hati nurani dan bukan karena pemaksaan. Ayat ini menerangkan bahwa tidak ada 
paksaan dalam memilih dan masuk kedalam agama islam, karena manusia telah diberi akal untuk 
memikirkan, memilih, menimbang untuk memilih jalan yang benar dan menjauhi jalan yang salah. Sehingga 
tidak perlu ada paksaan lagi untuk memeluk agama islam. Perilaku pemaksaan kepada orang lain untuk 
memeluk salah satu agama hanya akan menjadikan keagamaan seseorang palsu dan menimbulkan 
pertentangan (Ansari dan Alzamzami 2022).  
Perintah untuk tidak ada paksaan dalam agama ini sejalan dengan prinsip Islam yang menghormati 
kebebasan setiap individu dalam memilih dan menganut agama (Armayanto dkk. 2023). Menurut Ibnu 
Asyrur lafadz al-hurriyah pada ayat ini adalah kebebasan untuk memilih agama yang diyakini benar dan 
tidak ada paksaan dalam memilihnya. lebih lanjut, Ibnu Asyrur juga menegaskan bahwa umat islam boleh 
bergaul, berteman dan saling membantu seseorang yang berbeda keyakinan atas dasar sesama manusia, 
namun Ibnu Asyrur menggaris bawahi bahwa membantu disini hanya pada aspek sosial bukan pada aspek 
agama, keyakinan atau akidah (Mustofa dan Syarifah 2021). 
 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, dapat 
disimpulkan bahwa Islam secara tegas mengajarkan nilai-nilai multikulturalisme, toleransi, dan 
persaudaraan. Ajaran Islam mendorong umat untuk hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk 
agama lain, menghargai perbedaan, dan menjunjung tinggi kemanusiaan. Prinsip-prinsip ini termaktub 
dalam berbagai ayat Al-Qur'an, seperti QS. Al-Hujurat: 13, QS. Ar-Rum: 22, QS. Al-Baqarah: 148, QS. Al-
Maidah: 48, dan QS. Al-Baqarah: 256. Namun, dalam praktiknya, seringkali terjadi kesenjangan antara 
ajaran Islam yang inklusif dan perilaku sebagian umat Islam yang intoleran. Hal ini menunjukkan 
pentingnya upaya sosialisasi nilai-nilai Islam yang moderat dan toleran secara lebih intensif. 
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